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ABSTRACT

Form of art has a function for society in accordance with the natural conditions and the state of
social culture where art is born. Sidowayah village communities living in areas far from urban
centers or entertainment, with the background of the people whose livelihood as farmers cocoa and
palm tapper majority of senior high school education, have some traditional art forms, one of which
is Ketoprak Dimples "Cahyo Budoyo".

Ketoprak Dimples "Cahyo Budoyo" the hamlet community Sidowayah serve to foster the
reciprocal relationship between the two. Ketoprak Dimples "Cahyo Budoyo" as a result of artistic
expression Sidowayah village community as one of the traditional arts in the community Sidowayanh
hamlet. Because Ketoprak Dimples "Cahyo Budoyo" is communally owned village Sidowayah of
society, in which people actively participate directly involved to preserve what they have.
Sidowayah village communities who live far away from the hustle of the city requires art or even
entertainment that can provide useful information for them. Ketoprak Dimples "Cahyo Budoyo" is a
reflection of the life of the village community. This art reveals the existence of communal solidarity,
simplicity, and a democratic society in the spirit of his supporters.
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PENDAHULUAN

Kabupaten Kulon Progo memiliki beraneka ragam kesenian rakyat tradisional.
Kehadiran berbagai kesenian ini dipengaruhi oleh beberapa hal, di antaranya: keadaan alam
atau lingkungan sekitar, tingkat pendidikan masyarakat juga sarana komunikasi. Kesemuanya
itu akan menjadikan suatu ke khasan dari kebudayaan, di mana kesenian menjadi salah satu
unsur dari kebudayaan. Harsojo berpendapat yang ditulis dalam bukunya Pengantar
Antropologi bahwa kebudayaan merupakan bentuk kreativitas budaya masyarakat yang
diungkapkan melalui suatu bentuk kegiatan yang berupa karya seni. Dengan demikian
kebudayaan tidak akan timbul tampa adanya masyarakat, sebagai faktor pendukung yang

utama, dan keberadaan masyarakat itu dimungkinkan karena adanya suatu kebudayaan.

Salah satu bentuk budaya adalah kesenian rakyat tradisional, yang merupakan suatu

bentuk seni yang bersumber dan berakar serta telah dirasakan sebagai milik sendiri oleh
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masyarakat lingkunganya. Hasil dari kesenian biasanya diterima sebagai tradisi, pewarisan
yang dilimpahkan dari angkatan tua kepada angkatan muda. Ki Hajar Dewantara menyatakan
bahwa Kesenian merupakan ekspresi hasrat manusia akan keindahan. Kesenian juga dapat
diungkapkan sebagai sesuatu yang mengandung sifat keindahan yang dibuat oleh manusia.
Kemunculan suatu kesenian tidak dapat dipisahkan dari latar belakang masyarakat
pendukungnnya, karena kesenian tersebut mempunya fungsi dan peran bagi masyarakat
setempat. Hal ini sebagian tercermin pada bentuk-bentuk kesenian yang lahir, tumbuh, dan
berkembang di lingkungan masyarakat. Kesenian yang ada dan berkembang di daerah
Kabupaten Kulon Progo di antaranya: angguk, jathilan, selawatan dan sebagainya. Di antara
banyak kesenian rakyat tradisional yang berkembang, yang menjadi objek dalam penelitian
ini adalah kesenian Ketoprak Lesung "Cahyo Budoyo" yang ada di Dusun Sidowayah, Desa

Hargowilis, Kecamatan Kokap, Kabupaten Kulon Progo.

Ketoprak Lesung "Cahyo Budoyo", yang termasuk dalam drama tari, , rnerupakan
bentuk kesenian tradisional rakyat. Ketoprak Lesung merupakan bentuk kesenian yang tidak
mempunyai hubungan dengan Istana, kesenian ini datang dari masyarakat pedesaan sebagai

pendukung terbentuknya kesenian rakyat.
Kesenian Ketoprak Lesung “CAHYO BUDOYO”

Kesenian tradisional merupakan peninggallan nenek moyang yang diwariskan secara
turun temurun, sehingga masyarakat cenderung tidak mengetahui secara pasti kapan
diciptakannya. Hal ini sangatlah beralasan karena kesenian tradisional rakyat selalu dianggap
sebagai bagian dari milik bersama secara komunal dan kesenian dianggap sebagai bagian dari

suatu masyarakat.

Berbagai bentuk kesenian tradisional rakyat yang sampai sekarang masih hidup dan
berkembang, yang merupakan bentuk-bentuk kesenian yang tidak mempunyai hubungan
dengan istana, namun pada umumnya lahir dari kalangan masyarakat pedesaan yang
sebagian besar berlatar belakang masyarakat dengan bermata pencaharian sebagai petani

tradisional.
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Gambar 1. Peneliti Wawancara dengan Ketua,Sutradara dan Penabuh
Ketoprak Lesung Cahyo Budoyo
Foto: Khoirul

Berdasarkan giografi desa Hargowilis tahun 2012, data yang penulis dapat dari perangkat
desa Hargowilis, dusun Sidowayah yang terletak di wilayah kelurahan Hargowilis memiliki
luas wilayah sekitar 945.845 ha, yang berpenduduk sekitar 576 jiwa. Terdiri dari 293
penduduk pria dan 283 penduduk wanita dari 131 orang kepala keluarga. Dusun Sidowayah
terletak di daerah yang termasuk dataran tinggi dengan ketinggian tanah sekitar 110.600m
dari permukaan air laut, di mana suhu rata-rata 29 C dan memiliki curah hujan sekitar 2000 -
2500mm. Sarana perhubungan yang ada berupa colt angkutan perkotaan, bus, dan sepeda
motor yang biasa dipergunakan masyarakat untuk kegiatan sehari-hari dan keperluan pribadi,
dengan melalui jalan panjang umumnya masih berbatu. Selain itu perhubungan antar dusun
yang satu dengan yang lain sebagian jalan dibuat dengan jalan aspal kasar atau cor blok,

sehingga lebih memudahkan kendaraan bermotor roda empat untuk memasuki tiap dusun.

Mengingat kondisi alam di dusun Sidowayah dan mata pencaharian penduduknya yang
kebanyakan petani non sawah, maka akan menjadi pertanyaan apabila di sana hadir lesung
sebagai media dan alat Bantu petani yang biasa dipergunakan untuk menumbuk padi. Akan
tetapi, ternyata lesung di dusun Sidowayah dahulu kebanyakan pernah dipakai sebagai alat
Bantu untuk menumbuk gaplek. Hal tersebut sangatlah dimungkinkan karena kondisi alam di

dusun Sidowayah tidak mungkin dipergunakan lagi sebagai lahan persawahan tetapi sebagai
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ladang atau tegalan yang subur untuk ditanami ketela pohon, maupun tanam — tanaman

perkebunan yang lain.

Gambar 2. Gamelan Ketoprak Lesung: berupa Lesung dan Rebana
Foto: Salim

Apabila, ditinjau kembali latar belakang kelahiran ketoprak lesung itu sendiri yaitu
berasal dan tumbuh dikalangan masyarakat desa tradisional, demikian juga dengan Ketoprak
Lesung “Cahyo Budoyo” yang ada di dusun Sidowayah. Ketoprak Lesung “Cahyo Budoyo”
merupakan kesenian tradisional rakyat yang bercirikan kesederhanaan yang terlihat dari
bentuk penyajiannya yang sesuai dengan jiwa dan kondisi masyarakat dusun tersebut.
Tidaklah mengherankan apabila masyarakat dusun Sidowayah merasa memiliki untuk juga

melestarikan kesenian Ketoprak Lesung “Cahyo Budoyo™.

Gambar 3. Penabuh Ketoprak Lesung: Cahyo Budoyo
Foto: Salim

Pendukung seni dan anggota Paguyuban Ketoprak Lesung “Cahyo Budoyo®, meskipun
berasal dari latar belakang pendidikan yang berbeda, bermata pencaharian, maupun agama
dan kepercayaan yang berbeda akan tetapi mengutamakan kebersamaan dan kepentingan
kelompok demi majunya Ketoprak Lesung “Cahyo Budoyo” daripada mempersoalkan

perbedaan yang ada di antara mereka.
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Pengertian Ketoprak Lesung

Sesuai dengan namanya, alat musik yang dipergunakan dalam Ketoprak ini terdiri dari
lesung, kendang, terbang dan saron. Cerita yang dibawakan adalah kisah-kisah rakyat yang
berkisar pada kehidupan di pademangan, ketika para demang membicarakan masalah
penanggulangan hama yang sedang melanda desa mereka bercerita tentang Pak Tani dan
Mbok Tani dalam mengolah sawah mereka atau cerita tentang kisah suatu Sunan atau Wali.
Oleh karena itu kostum yang dipakaipun seperti keadaan mereka sehari hari sebagai

penduduk pedesaan, ditambah dengan sedikit make up yang bersifat realis.
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Gambar 4. Bentuk make up Pemain Ketoprak Lesung: Cahyo Budoyo
Foto: Salim

Mementaskan Ketoprak Lesung dibutuhkan pendukung sebanyak + 39 orang, yaitu 19
orang untuk pemain (pria dan wanita) dan 14 orang sebagai pemusik, 2 vokalis khusus. Vokal
untuk mengiringi musik supaya kedengaran ramai maka dilakukan bersama-sama baik oleh
pemusik maupun pemain. Pertunjukan Ketoprak Lesung ini menggunakan pentas berupa
arena dengan desain lantai yang berbentuk lingkaran tetapi sekarang sudah mengalami

perkembangan dalam pola lantai.

Asal-usul Ketoprak Lesung“CAHYO BUDOYO”

Ketoprak Lesung “Cahyo Budoyo™ ini berawal dari suatu gagasan dari salah seorang

seniman ketoprak di dusun Sidowayah dengan maksud untuk menggali kembali kesenian
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lama yang telah terpendam. Kebanyakan masyarakat dusun Sidowayah telah terbiasa dengan
tontonan ketoprak yang lengkap dengan iringan seperangkat gamelan dan juga kostum peran
yang terlebih dahulu dimiliki oleh dusun tersebut. Pada tahun 1982 Paguyuban Seni Ketoprak
Mataram “Krida Budoyo” dusun Sidowayah mendirikan ketoprak PKK “Apsari Budoyo”,
dan diresmikan oleh Bapak Bupati KDH II Kulon Progo saat itu K.R.T. Wijoyo Hadiningrat,
pada penutupan Bulan Bakti LKMD. Tema cerita yang dibawakan sesuai dengan nama dan
tujuannya berisi pesan—pesan dari pemerintah untuk ikut dalam menyukseskan keluarga
berencana. Ketoprak PKK “Apsari Budoyo” ini beranggotakan ibu—-ibu yang tergabung
dalam akseptor Keluarga Berencana. Kesenian Ketoprak PKK ini dikatakan kurang aktif
dalam mengadakan pementasan, karena kegiatannya hanya diutamakan dalam rangka

memperingati hari besar

Gambar 5. Ibu-ibu Pemain Ketoprak Lesung: Cahyo Budoyo
Foto: Salim

Tahun 1989 dusun Sidowayah bermaksud memperingati hari Ulang Tahun Republik
Indonesia dengan mengadakan pentas ketoprak. Saat itu seperangkat gamelan yang biasa
untuk mengiringi ketoprak dibawa oleh pemiliknya ke Sumatra, sehinga tidak ada pilihan lain
bila ingin tetap mengadakan pertunjukan yaitu dengan menggantinya dengan lesung. Hal ini
juga merupaka realisai terhadap gagasan yang dulu pernah ditentang atau tidak disetujui oleh
masyarakat. Setelah pementasan ketoprak dengan iringan lesung terlaksana, ternyata di luar
dugaan masyarakat sendiri akhirnya memberikan tangapan positif dan juga memberi

semangat agar ketoprak semacam ini dilestarikan serta dikembangkan lebih lanjut

Langkah lanjutan maka didirikan kesenian ketoprak lesung di dusun Sidowayah
dengan nama “ Cahyo Budoyo “ yang pertama kalinya pentas dalam rangka memperingati
Hari Ulang Tahun Republik Indonesia. Keberhasilan pentas malam itu memicu para
pendukung kesenian untuk melanjutkannya. Demi kemajuan kaum wanita dalam menggalang
persatuan, maka kemudian Ketoprak PKK “Apsari Budoyo” dilebur dalam Ketoprak Lesung
“Cahyo Budoyo” tersebut.
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Bentuk Penyajian Ketoprak Lesung “CAHYO BUDOYO”

Bentuk kesenian rakyat merupakam suatu bentuk keseniaan yang sederhana dalam
penyajiannya. Kesederhanaan dalam penyajian tersebut merupakan sifat yang dimiliki oleh
setiap keseniaan rakyat. Pengertian bentuk dalam keseniaan tercakup isi yang terdapat dalam
suatu bentuk penampilan keseniaan. Bentuk penyajian kesenian ketoprak lesung ini telah
menonjolkan pada bentuk penyajian yang masih sederhana. Kesederhanaan tersebut
mendapatkan suatu maksud sebagai keseniaan rakyat yang perlu untuk dikembangkan serta di

lestarikan keberadaannya.

Gambar 6. Pementasan Ketoprak Lesung: Cahyo Budoyo
Foto: Salim

Tempat dan Waktu Penyajian

Pertunjukan Ketoprak Lesung “Cahyo Budoyo” biasanya dipentaskan di pangung
terbuka dan di pendapa, hal ini dimaksudkan memberi keleluasan dan kebebasan bagi
penonton untuk melihat dari segala penjuru. Ini membuktikan bahwa keseniaan tersebut
sangat dekat dengan masyarakat dan merupakan salah satu ciri dari kesenian rakyat. Hal ini
juga memberi petunjuk bahwa pertunjukan tersebut cenderung bersifat sosial, dari rakyat dan
untuk rakyat. Sifat sosial drama ini berjalan dengan fungsinya sebagai keseniaan untuk

hiburan rakyat.

Apabila menggunakan panggung bentuknya berukuran 4mx6m, dari panggung sampai

atap tiang tingginya 2,5 m, dari panggung sampai tanah sekitar 1,5m. Penyajiannya juga
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dapat dalam rumah, misalnya seseorang yang mempunyai hajad akan menyuguhkan

keseniaan ketoprak lesung sebagai hiburan saat itu.

PAGUYLBAN SEN DRAMAKETHOPRAK LESUNG

Calhyo Budic
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Gambar 7. Bentuk Panggung Ketoprak Lesung: Cahyo Budoyo
Foto: Salim

Waktu pementasan ketoprak lesung yang ada di dusun Sidowayah pada umumnya
dipentaskan pada malam hari dengan maksud agar tidak mengganggu aktivitas kerja
masyarakat dusun tersebut. Apabila pertunjukan memang harus dilaksanakan pada siang hari,
mereka tidak segan-segan meninggalkan aktivitasnya untuk ikut berperan serta dalam

pertunjukan tersebut.

Rias dan Busana

Rias wajah disesuaikan dengan cerita dan karakter yang dibawakan, adapun rias pada
umumnya hanya menggunakan bedak dan pensil alis saja. Hampir seluruh pemain
menggunakan tata rias realis, yaitu hanya menegaskan \ bibir) dan ditambah blash kon

(pemerah pipi)
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Gambar 8. Ibu-ibu Sedang Merias untuk Pementasan Ketoprak Lesung: Cahyo Budoyo
Foto: Salim

Busana atau kostum yang dikenakan masih sederhana, baik alat-alat rias maupun kostum

berasal dari swadaya organisasi ketoprak tersebut. karena terbatasnya dana yang dimiliki.

Dialog

Dialog menggunakan bahasa Jawa baik Krama alus maupun ngoko yang dilakukan
oleh para pemain, dan dialog kadang-kadang diselipkan misi-misi dari pemerintah, misalnya
usaha mengajak seluruh lapisan untuk ikut dalam program Keluarga Berencana, berperan

serta dalam pembangunan, dan sebagainya.

Pola Lantai

Pola lantai yang digunakan tidak selalu garis lurus atau melingkar yang berhadapan,
karena garapan pola lantai dalam cerita yang dibawakan tidak selalu sama. Pola lantai
sebenarnya tidak menjadi bagian yang begitu penting, karena yang terpenting adalah dialog
diantara pemain sehingga dapat menyampaikan misi dan peran yang dibawakan dari

pemerintah kepada warga masyarakat.

HUBUNGAN KETOPRAK LESUNG “CAHYO BUDOYO” DENGAN
MASYARAKAT DUSUN SIDOWAYAH

Perjalanan kehidupan manusia sangatlah berbeda dibandingkan dengan mahluk hidup
yang lain. Hal ini terlihat dari sisi manusia yang mampu memiliki dan menghasilkan
kebudayaan yang tentu saja sangat berguna untuk menunjang kehidupannya. Kehidupan
manusia meliputi segala aspek kehidupan, yaitu pengetahuan, kepercayaan, kesenian, hukum
moral adat istiadat serta kemampuan yang biasa dikerjakan secara individu dalam
masyarakat. Meskipun demikian hal tersebut bukan berarti ditujukan untuk kepentingan

pribadi sendiri, namun semua demi kemajuan dan kebahagia-an bersama.

Kehadiran sebuah kesenian di tengah-tengah masyarakat tidak dapat dipisahkan
dengan suatu hubungan timbal balik antara kebutuhan jasmani dan kebutuhan rohani

masyarakat pendukungnya, sehingga kesenian sebagai bagian dari kebudayaan mempunyai
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fungsi yang sangat luas. Kehadiran suatu kesenian ditengah-tengah masyarakat mempunyai
fungsi tertentu dalam kehidupan mereka. Oleh karena itu kesenian tidak harus dipandang
sebagai suatu seni semata melainkan harus dikaji tentang fungsi dan peranannya di dalam

masyarakat.

The Liang Gie berpendapat: Seni merupakan segenap kegiatan budi pikiran seseorang
(seniman) yang secara mahir menciptakan suatu karya sebagai pengungkapan perasaan
manusia. Hasil ciptaan dari kegiatan itu adalah suatu kebulatan organis dalam suatu bentuk

tertentu dari unsur-unsur bersifat ekspresif yang termuat dalam suatu media indrawi.

Segala seni yang diciptakan manusia yang dibutuhkan dirimya tidak saja untuk
kepuasan batin tetapi juga lahiriahnya. Hal ini merupakan fungsi dari seni secara umum.
Sebelum membicarakan fungsi kesenian ketoprak lesung akan diuraikan terlebih dahulu
pengertian fungsi tersebut. Fungsi dalam kebudayaan menurut Koentjaraningrat yaitu segala
aktivitas manusia yang mempunyai maksud dan tujuan untuk memuaskan kebutuhan naluriah
manusia sesuai dengan kebutuhannya. Selain itu pengertian fungsi juga diartikan sebagai
suatu perbuatan yang bermanfaat dan berguna bagi kehidupan suatu masyarakat, di mana

keberadaan sesuatu tersebut mempunyai arti penting dalam kehidupan sosial."!

Fungsi seni sebenarnya mengalami perkembangan seiring dengan adanya perubahan
jaman. Fungsi seni tertua, yaitu sebagai sarana spiritual. Pada jaman prasejarah dalam
kelompok orang dalam suatu masyarakat melakukan pemujaan kepada dewa, roh atau suatu
yang khusus dengan memukul gendang serta bernyanyi dan kemudian dilanjutkan dengan

tari-trian pemujaan. Dengan demikian seni-seni tersebut sebagai sarana spiritual itu.

Jaman modern, fungsi spiritual dari seni menjadi kurang dan malah berkembang ke
fungsi kesenangan. Kini banyak orang menikmati berbagai seni hanya untuk memperoleh
kesenangan semata-mata. Hal itu terbukti dengan kegiatan masyarakat untuk berkesenian
seperti memainkan musik, menyanyi, dan menari tidak lagi dalam rangka melakukan

pemujaan kepada dewanya, melainkan karena sedang bergembira hatinya.

Selanjutnya The Liang Gie berpendapat bahwa sebuah fungsi pokok lain yang
kemudian berkembang adalah fungsi pendidikan pendidikan yang dapat menjangkau
beberapa hal seperti misalnya ketrampilan, kreativitas, emosional, dan sensibilitas. Satu lagi

fungsi seni yang kini banyak dibahas adalah fungsi komunikatif. Seni dapat menghubungkan
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budi pikiran seseorang dengan orang lain. Pria dan wanita dapat berhubungan pada landasan
yang sama berupa karya seni. Semua seni mempunyai fungsi komunikatif karena harus

menyampaikan kepada para pemirsanya berbagai informasi.

Walaupun di dalam pementasan sekarang ini sering dikumandangkan bahwa dunia

3

ketoprak sekarang sudah bergeser dari “ funtunan ““ menjadi sekedar “ tontonan “, namun
dari ungkapan itu jelas bisa disimpulkan bahwa di masa lalu seni tradisi Indonesia adalah
bukan sekedar sesuatu yang harus dinikmati tetapi merupakan sarana pendidikan masyarakat
yang efektif karena harus menyampaikan kepada para pemirsanya berbagai informasi.Di era
moderen ini,maka kebudayaan juga akan mengalami perkembangan sosial dengan kemajuan
jaman. Kemajuan dalam bidang teknologi seperti kemajuan sarana komunikasi dan
perhubungan yang lain, akan lebih mempermudah jalinan komunikasi antar daerah maupun

antar negara. Hal ini berpengaruh makin maraknya bentuk-bentuk seni pertunjukan yang

berasal dari negara asing yang masih ke Indonesia.

Contoh lain yang masih berkisah pada kemajuan teknologi yang sangat modern dapat
disebutkan misalnya televisi. Pesawat penerima televisi yang pada saat ini telah menjangkau
bukan saja tingkat kota kabupaten, melainkan sampai pelosok tingkat dusun. Maksud peneliti
hanya inggin menunjukan bahwa pesawat penerima televisi sudah sangat merakyat sampai
dilapisan bawah. Dampak yang dirasakan juga kita akui bahwa adanya pergeseran nilai-nilai
budaya, seperti yang dicontohkan di atas. Akan tetapi hal tersebut hanya sekedar contoh kecil
saja, sedang contoh yang lebih besar dari pengaruh tontonan siaran televisi misalnya adegan
kekerasan. Hal ini tidak baik dan malah ditiru oleh masyarakat penonton yang mempunyai

sifat mudah terpengaruh dan yang punya masalah mirip pelaku dalam tontonan tersebut.

Pengamatan yang telah peneliti lakukan di dusun Sidowayah, ternyata pengaruh
positif dari adanya arus kemajuan budaya teknologi yang menyebar ke pelosok daerah. Hasil
wawancara dengan generasi tua pelestarian kesenian di dusun tersebut, masyarakat kurang
sekali mendapatkan hiburan. Apalagi ingin memperoleh hiburan harus pergi ke kota
kabupaten yang jaraknya cukup jauh sekitar 10 km. Oleh karena adanya kemajuan
perkembangan disegala bidang termasuk jarak jaringan listrik pedesaan, petani yang mampu
dapat membeli televisi. Didukung pula dengan perangkat desa seperti kepala dusun dan
kepala desa yang memberi bantuan berupa hiburan televisi umum untuk memperluas

pengetahuan masyarakat pedesaan. Hiburan-hiburan yang ditonton, menggugah para pelestari
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